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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA KARTU HURUF TERHADAP
KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN SISWA KELAS1 SD NEGERI
1 RAJABASA RAYA BANDAR LAMPUNG TAHUN PELAJARAN
2016/2017

Oleh

Ddfi Citra Utami

Masalah penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan membaca siswa di
kelas 1 SD Negeri 1 Ragabasa Raya. Penelitianinibertujuanuntuk mengetahui
pengaruh penggunaan media kartu huruf terhadap kemampuan membaca siswa
kelas 1.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode (quasi
experiment).Desain penelitian non equivalent control group design. Sampel pada
penelitian ini yaitu kelas 1B dan 1A dengan jumlah 70 siswa Teknik
Pengambilan sampel pada penelitianinimenggunakanteknikCluster Random
Sampling. Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi dan tes
performance.Teknik Analisis data menggunakan uji t.Hasil analisis data diperoleh
bahwa rata-rata hasil belgar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-
rata kelas kontrol. Hasil analisis thiwunglebih besar dari tiape. Sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima yang berbunyi terdapat perbedaan pada penggunaan media kartu
huruf terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SD Negeri 1
Rajabasa Raya Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2016/2017.

Kata Kunci: kartu huruf, media, membaca.



ABSTRACT

THE EFFECT OF LETTERS ON THE USE MEDIA CARD READING
SKILLS CLASS 1 SDSTAGE 1 RAJABASA RAYA BANDAR LAMPUNG
EDUCATION YEAR 2016/2017

by

Ddfi Citra Utami

The research problem is the low reading skills of studentsin class 1 SD stage 1
Rajabasa Raya. This study aims to determine the effect of the letter to the media
card reading ability of students to class 1. The method used in this research is
method (quasi experiment). The study design non equivalent control group design.
The sample in this research is class 1B and 1A with the number of students to 70
students. Sampling techniques in this study using cluster random sampling
technique. Technical Data collection for this study is the observation and
performance tests. Technical Analysis of the data using the t test. Results showed
that the average students' experimental class that is higher than the average value
of the control group. The analysis of teunthat is higher than tipe. Thus Ho is
rejected and Ha accepted which says there are differences in the use of the letters
to the media card reading ability of students starting class 1 SD stage 1 Rajabasa
Raya, Bandar Lampung Year Of Education 2016/2017.

Keywords: media card, letter literacy.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu ussha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nila di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Istilah pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau
pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia
menjadi dewasa. Dewasa di sini dimaksudkan adalah dapat bertanggung
jawab terhadap diri sendiri secara biologis, psikologis, paedagogis dan
sosiologis. Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 pasal 1
dinyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, masyarakat, bangsa dan
negara.
Menurut Sugihartono dkk, (2007: 3) secara umum pendidikan merupakan
suatu kegiatan yang secara sadar dan disengaja, serta penuh dengan tanggung
jawab yang dilakukan orang dewasa kepada anak sehingga timbul interaks

dari keduanya agar anak tersebut mencapai kedewasaan yang dicita-citakan

dan berlangsung terus-menerus.



Pendidikan berjalan secara kontinu, bertahap dari manusia dilahirkan sampai
akhir hayat mereka. Oleh karena itu, pendidikan dipandang salah satu aspek
yang memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi mendatang.
Pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas dan
bertanggung jawab serta mampu mengantisipass masa depan. Mengingat
sangat pentingnya pendidikan maka pendidikan harus dilaksanakan sebaik-

baiknya sehingga dapat memperoleh hasil yang baik.

Pemerintah mengharapkan dengan adanya pendidikan, masyarakat atau
peserta didik dapat mempersigpkan dirinya untuk menjadi manusia yang
memiliki ahlak mulia, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, serta dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawab baik secara pribadi maupun dalam

hidup bermasyarakat.

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia maka pemerintah

Indonesia melalui UUD 1945 tentang pendidikan dituangkan dalam Undang-

Undang No 20, Tahun 2003. Pasal 3 menyebutkan,
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”

Adanya Undang-Undang tersebut maka pendidikan harus menjadi perioritas

utama bagi komponen bangsa.

Salah satu jenjang pendidikan yang disediakan oleh pemerintah Indonesia

adalah Sekolah Dasar (SD). SD sebagai institus pendidikan pada dasarnya



bertujuan untuk mempersiapkan anak didik menghadapi kehidupan masa
depan dengan cara mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dalam
pelaksanaannya, pembelgaran yang berlangsung di  sekolah mash
menghadapi berbagai masalah, diantaranya adalah kurangnya kemampuan
siswa memahami pelgaran yang disampaikan. Keberhasilan belgar
ditentukan dan dipengaruhi oleh beberapa aspek diantaranya kemampuan
dasar siswa, motivasi belgar siswa, dan media pembelgaran yang

digunakan oleh guru dikelas.

Kualitas pembelgaran dipengaruhi berbagai faktor diantaranya faktor dari
siswa, guru, kurikulum/materi, media, metode, dan lingkungan. Faktor-
faktor yang termasuk ke dalam faktor psikologis guru dan siswa, misanya
faktor bakat, intelegensi, sikap, perhatian, persepsi, pengamatan, minat,

motivasi, dan faktor psikologis lainnya.

Faktor-faktor yang termasuk ke dalam faktor fisiologis guru dan siswaiaah
semua faktor-faktor yang berkaitan dengan keadaan pancaindera atau fisik
guru dan siswa, yaitu apakah dalam keadaan sehat (normal) atau tidak sehat
(tidak normal). Sedangkan faktor-faktor sosiologis guru dan siswa yang
mempengaruhi proses dan hasil belgar menggar di kelas iaah faktor
kemampuan guru dan siswa daam melakukan interaksi sosia dan
komunikasi sosia dengan sesama guru dan dengan siswa dan antara siswa
dengan guru, antara siswa dengan siswa, dan antara siswa dan guru dengan

kepala sekolah dan staf sekolah lainnya.



Kesemua faktor internal dan eksternal harus menjadi perhatian bagi guru
dan siswa jika proses pendidikan di kelas ingin berhasil dengan baik, dan
kesemua faktor-faktor tersebut merupakan kondisi-kondisi  yang

mempengaruhi proses dan hasil belgjar.

Guru mempunyai kewajiban mengembangkan semua potensi yang dimiliki
siswa. Setigp siswa tentunya mempunyai karakteristik yang berbeda,
mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing tetapi sebagal guru
yang profesiona diharapkan dapat mengatas masalah yang dihadapinya di
dalam kelas dengan melakukan inovasi-inovasi di dalam pembelajaran.
Sehingga tujuan pembelgjaran dapat tercapai dan pembelgaran menjadi

aktif, interaktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

Berdasarkan pra-survey yang dilakukan pada tanggal 10 Oktober 2016
terlihat bahwa guru sekolah dasar (SD) Negeri 1 Rajabasa Raya kelas 1
daam proses pembelgaran di kelas masih menggunakan pendekatan
konvensional (ceramah) dan kurangnya penggunaan media pembelgaran
oleh guru. Hal tersebut membuat siswa merasa kurang termotivasi dalam
kegiatan pembelgaran dan membuat hasil belgar siswa rendah. Kegiatan
pembelgjaran dikatakan berhasil apabila dalam pelaksanakannya didukung
dengan adanya fasilitas pembel gjaran yang dapat meningkatkan hasil belagjar

yang optimal.

Guru aktif dalam menjelaskan materi pelgaran sementara siswa hanyalah
sebagali pendengar sgja. Siswa kurang diikut sertakan dalam pengelolaan

infformasi, sehingga siswa tidak aktif dalam mengikuti kegiatan



pembelgjaran yang berlangsung dan untuk itu motivasi belgar siswa
menjadi rendah, ditandai dengan banyaknya siswa yang bermain sendiri dan
bersenda gurau pada saat kegiatan pembelgaran berlangsung. Guru hanya
menekankan pada penanaman konsep pada diri siswa tanpa memperdulikan
apakah konsep-konsep yang telah digarkan sudah dipahami oleh siswa itu

sendiri.

Kenyataan yang ada di lapangan mengungkapkan bahwa kemampuan
membaca siswa kelas 1 SD Negeri 1 Rajabasa Raya masih rendah, hal ini
dapat dilihat dari hasil belgar pada salah satu mata pelgaran yaitu mata
pelgjaran bahasa indonesia yang belum mencapai KKM. Rendahnya hasil
belgjar Bahasa Indonesia dapat dilihat dari hasil Mid semester ganjil tahun
pelajaran 2016/2017 dilihat pada Tabel 1.1 berikut:

Tabd 1.1 Nilai Bahasa I ndonesia berdasarkan Hasil Mid Semester
Ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017.

Jumlah Ketuntasan Siswa Ju.ml ah
No KKM Kelas 0-59 > 60 (?rsa:nN;
1 60 1A 24 11 35
2. 60 1B 22 13 35
3 60 1C 20 10 30
Jumlah 66 34 100
% 66% 34% 100%

Sumber: Dokumen Guru Kelas 1 SD Negeri 1 Rajabasa Raya

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa sebagian besar hasil belgar
pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia tergolong rendah, karena siswa
yang memperoleh nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)

dengan skor = 60 hanya sebanyak 34 siswa dari 100 atau sebanyak 34%



yang dapat mencapai daya serap materi pelgjaran, sedangkan 66% atau

sebanyak 66 siswa belum mencapal daya serap materi.

Mencermati adanya permasalahan di atas, perlu adanya pemanfaatan
media pembelgaran yang dapat menjadikan siswa lebih aktif dan berada
dalam suasana belgjar yang menyenangkan. Hal ini dilakukan agar siswa
mampu mencapal tujuan pembelgaran yang diharapkan.Salah satu media
pembelgjaran yang dapat digunakan untuk memperbaiki dan meningkatkan

aktivitas belgjar siswa adalah media kartu huruf

Media Kartu Huruf adalah media pembelgjaran dengan menggunakan
kertas yang berukuran tebal dan berbentuk persegi panjang yang ditulisi
atau ditandai dengan unsur abjad atau huruf tertentu. Kartu huruf
merupakan salah satu alat bantu pembelgjaran yang termasuk dalam
katagori Flash Card. Media pembelgaran ini mengandalkan Kartu Huruf
yang menjadi faktor utama dalam proses pembelgaran. Kartu huruf dapat
membantu guru mencapal tujuan intruksional karena selain merupakan
media yang murah dan mudah diperoleh, juga dapat meningkatkan
keaktifan siswa. Selain itu, pengetahuan dan pemahaman siswa menjadi

lebih luas, jelas, dan tidak mudah dilupakan.

Berdasarkan uraian di atas, maka pendliti tertarik untuk menéliti
“Pengaruh Penggunaan Media Kartu Huruf Terhadap Kemampuan
Membaca Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 1 Rgjabasa Raya Tahun

Pelgjaran 2016/2017”.



| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan masalah

sebagal berikut :

1. Kemampuan membaca masih rendah, dari 100 siswa hanya 34 siswa
(34,2%) yang sudah lancar membaca kalimat pendek.

2. Proses pembelgaran masih berpusat pada guru (teacher centered).

3. Prestas belgjar siswa belum mencapa kkm yang ditetapkan di
sekolah, disebabkan kemampuan membaca masih rendah dan
berdampak pada nilai yang diperoleh siswa baik dari hasil latihan, PR
atau tes masih rendah.

4. Mash kurang bervariasinya metode pembelgaran, sehingga kurang
menarik perhatian siswa.

5. Daam proses pembel g aran kurang menggunakan media pembelgjaran,
hanya menggunakan buku paket.

6. Guru belum mengoptimakan secara maksimal pembelgjaran dengan

menggunakan media Kartu Huruf.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka masalah dalam
penelitian ini dibatasi pada kajian “Pengaruh Penggunaan Media Kartu
Huruf Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 SD

Negeri 1 Rgjabasa Raya Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2016/2017.



Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang
dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah
ada perbedaan penggunaan media kartu huruf terhadap kemampuan
membaca siswa kelas 1 SD Negeri 1 Raabasa Raya Bandar Lampung

Tahun Pelgjaran 2016/2017.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh penggunaan media
kartu huruf terhadap kemampuan membaca siswa kelas 1 SD Negeri 1

Rajabasa Raya Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2016/2017.

M anfaat Penelitian

Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangan
wawasan dan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya
Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang nantinya setelah menjadi guru
dapat membantu siswa dalam meningkatkan prestasi belgar di sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa:
Memberikan pengalaman belgar menggunakan media kartu huruf

dalam kegiatan pembelgjaran dan diharapkan dapat membantu untuk



lebih  menumbuhkan semangat siswa dalam meningkatkan
kemampuan membaca..

. Bagi Guru:

Memberikan pengalaman baru dalam kegiatan pembelgaran dengan
menggunakan media sehingga meningkatkan profesionalisme guru.
Bagi Kepalasekolah :

Memberikan sumbangan pemikiran sehingga dapat dijadikan
referensi untuk meningkatkan kualitas pemebelgaran disekolah dan

menunjang peningkatan mutu pendidikan.

. Pendliti lain

Memberikan bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang ingin
meneliti tentang penggunaan media kartu huruf agar melakukan
inovasi-inovasi baru sehingga perkembangan ilmu pengetahuan

selalu berkembang dari masa ke masa.



A.

BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

Belajar dan Pembelajaran

1. Pengertian Belgjar

Belgar menurut Hamalik (2001:27) merupakan suatu proses, suatu
kegiatan, dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belgar bukan hanya
mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yaitu mengalami. Hasll
belgjar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan
kelakuan. belgjar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses

untuk mencapai tujuan.

Piaget dalam Karwono (2010:85) menyatakan bahwa belgar
merupakan pengolahan informasi dalam rangka membangun sendiri
pengetahuannya. Keberhasilan individu dalam mengolah informasi
merujuk pada kesigpan dan kematangan dalam perkembangan
kognitifnya. Berdasarkan pendapat Piaget, dalam proses belgjar yang
terpenting adalah bagamana siswa atau s belgar mampu
mengembangkan serta mengolah sendiri pengetahuan atau informasi
yang diterimanya, sehingga kemampuan yang akan diterimanya akan
jauh lebih matang dan lebih berkembang terutama dalam aspek

kognitif.
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Menurut Gagne dalam Suprijono (2012:2) bahwa belgar adalah
perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui
aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari
proses pertumbuhan seseorang secara alamiah. Belgjar menurutnya
adalah suatu yang diperoleh individu melaui penalaran sendiri

berdasarkan aktivitas yang dilakukannya.

Berdasarkan pendapat ahli-ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa belgjar merupakan suatu proses yang dialami oleh setiap
individu meliputi  perubahan tingkah laku dari tidak tahu menjadi
tahu. Dengan belgar setiap individu akan mendapatkan pengetahuan
dan wawasan yang lebih luas dari sebelumnya serta mampu
mengkonstruk sendiri pengetahuan, informasi dan pengalaman baik

yang didapat maupun yang dialami dan dipengaruhi oleh lingkungan.

. Prinsip-prinsip Belgjar

Terdapat beberapa prinsip dalam belgar seperti yang dikemukakan
oleh Burton dalam Hamalik (2001:31) yang menyimpulkan uraiannya
cukup panjang tentang prinsip-prinsip belgar sebaga berikut.

1. Proses belgar ialah pengaaman, berbuat, mereaks, dan
melampaui (under going).

2. Proses itu melaui bermacam-macam ragam pengalaman
dan mata pelgjaran-mata pelgjaran yang terpusat pada suatu
tujuan tertentu.

3. Pengalaman belgar secara maksmum bermakna bagi
kehidupan murid.

4. Pengaaman belgar bersumber dari kebutuhan dan tujuan
murid sendiri yang mendorong motivasi yang kontinu.

5. Proses belgar dan has belgjar disyarati oleh hereditas dan
lingkungan.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.
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Proses belgjar dan hasil usaha belgar secara materiil
dipengaruhi oleh perbedaan-perbedaan individua di
kalangan murid-murid.

Proses belgar berlangsung secara efektif apabila
pengalaman-pengalaman dan hasil-hasil yang diinginkan
disesuaikan dengan kematangan murid.

Proses belgjar yang terbaik apabila murid mengetahui status
dan kemajuan.

Proses belgjar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai
prosedur.

Hasil-hasil belgjar secara fungsional bertalian satu sama
lain, tetapi dapat didiskusikan secara terpisah.

Proses belgar berlangsung secara efektif di  bawah
bimbingan yang merangsang dan membimbing tanpa
tekanan dan paksaan.

Hasil-hasil belgjar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nial,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan
keterampilan.

Hasil-hasil belgjar diterima oleh murid apabila memberi
kepuasan pada kebutuhannya dan berguna serta bermakna
baginya.

Hasil-hasil belgar dilengkapi dengan jalan serangkaian
pengalaman-pengalaman yang dapat dipersamakan dan
dengan pertimbangan yang baik.

Hasil-hasil belgjar itu lambat laun dipersatukan menjadi
kepribadian dengan kecepatan yang berbeda-beda.
Hasil-hasil belgjar yang telah dicapa adalah bersifat
kompleks dan dapat berubah-ubah (adaptable), jadi tidak
sederhana dan stétis.

Pendapat lain mengenai prinsip-prinsip belgjar Menurut Dimyati dan

Mudjiono (2009:42) prinsip-prinsip belgar ada tujuh prinsip, yaitu:

1)

2)

Perhatian dan motivasi

Perhatian mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan
belgjar. Dari kaian teori belgar pengolahan informasi
terungkap bahwa tanpa adanya perhatian tak mungkin terjadi
belgjar (Gage dan Berliner, 1984:335). Perhatian terhadap
pelgaran akan timbul pada siswa apabila bahan pelgaran
sesuai dengan kebutuhannya. Di samping perhatian, motivasi
mempunyai peranan pentin dalam kegiatan belgar. Motivas
adalah tenaga yang menggerakkan dan mengarahkan aktivitas
seseorang.

Keaktifan
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Dalam setiagp proses belgar, siswa seldu menampakkan
keaktifan. Keaktifan itu beraneka ragam bentuknya. Mulai dari
kegiatan fisik yang mudah kita amati dampai kegiatan psikis
yang sulit diamati. Kegiatan fisk bisa berupa membaca,
mendengar, menulis, berlatih keterampilan-keterampilan dan
sebagainya. Contoh kegiatan psikis, misalnya menggunakan
khasanah pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan
masalah yang dihadapi, membandingkan satu konsep dengan
yang lain, meyimpulkan hasil percobaan dan lainnya.

3) Keterlibatan langsung/berpengalaman

Keterlibatan siswa di daam belgar jangan diartikan
keterlibatan fisik semata, namun lebih dari itu terutama adalah
keterlibatan mental emosional, keterlibatan dengan kognitif
daam pencapaian dan perolehan pengetahuan, dalam
penghayatan dan internalisasi nilai-nilai dalam pembentukan
sikap dan nilai, dan juga mengadakan latihan-latihan dalam
pembentukan keterampilan.

4) Pengulangan
Prinsip pengulangan penting dilakukan, karena pengulangan
dapat melatih daya-daya jiwa, membentuk respons yang benar
dan membentuk kebiasaan-kebiasaan.

5) Tantangan

Daam situasi belgar siswa menghadapi suatu tujuan yang
ingin dicapai, tetapi seladu terdapat hambatan yaitu
mempelgjari bahan belgar, maka timbulah motif untuk
mengatasi hambatan itu yaitu dengan mempelgari bahan
belgjar tersebut. Apabila hambaan itu telah diatasi, artinya
tujuan belgar telah tercapai, makaia akan masuk dalam medan
baru dan tujuan baru, demikian seterusnya. Agar pada anak
timbul motif yang kuat untuk mengatasi hambatan dengan baik
maka bahan belgar harusah menantang. Tantangan yang
dihadapi dalam bahan belgar membuat siswa bergairah untuk
mengatasinya.

6) Balikan dan penguatan
Prinsip belgar yang berkaitan dengan balikan dan penguatan.
Siswa akan belgjar lebih bersemangat apabila mengetahui dan
mendapatkan hasil yang balk. Hasil yang baik merupakan
balikan yang menyenangkan dan berpengaruh baik bagi usaha
belgar selanjutnya.

7) Perbedaan individua
Siswa merupakan individual yang unik artinya tidak ada dua
orang siswa yang sama persis, tigp siswa memiliki perbedaan
satu dengan orang lain. Perbedaan itu terdapat pada
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karakteristik psikis, kepribadian, dan sifat-sifatnya. Perbedaan
individual tersebut akan berpengaruh pada cara dan prestas
belgjar siswa.

Berdasarkan pendapat ahli-ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa prinsip dalam belgjar itu ada beberapa macam yang semuanya
bertujuan menumbukan semangat kepada siswa untuk giat untuk
belgjar sehingga dalam proses pembelgjaran guru berhasil dan siswa

dapat mendapatkan hasil belgjar sesual tujuan belgjar

3. Ciri—Ciri Belgjar
Menurut Djamarah (2011:15) ciri-ciri belgjar ada enam, yaitu sebagai
berikut:

1) Perubahan yang terjadi secara sadar

2) Perubahan dalam belgjar bersifat fungsiona

3) Perubahan dalam belgjar bersifat positif dan aktif
4) Perubahan dalam belgar bukan bersifat sementara
5) Perubahan dalam belgjar bertujuan dan terarah

6) Perubahan mencakup seluruh aspek.

Ada beberapa perubahan tertentu yang dimaksudkan kedalam ciri-ciri
belgjar. Menurut Dimyanti dan Mudjiono (2009: 15) beberapa ciri-ciri
belgjar yaitu:

a Untuk membentuk anak didik dalam suatu perkembangan
tertentu.

b. Didesain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan agar
dapat mencapai tujuan secara optimal.

c. Kegiatan belgar menggar ditanda dengan satu penggarapan
materi yang khusus.

d. Ditandai dengan aktivitas anak didik.

e. Dadam kegiatan belgjar menggjar, guru berperan sebagai
pembimbing.

f. Daam kegiatan belgjar mengajar membutuhkan disiplin.

g. Ada batas waktu.

h. Evaluasi.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
belgar itu meliputi banyak hal diantaranya yaitu perubahan belgar
secara sadar, fungsional, optimal, penggarapan mataeri yang khusus,
ditandal dengan aktivitas anak didik, memiliki tujuan yang terarah,

mencakup seluruh aspek, ada batas waktu dan evaluasi.

4. Pengertian Pembelajaran
Terdapat beberapa pengertian pembelgaran yang dikemukakan oleh
para ahli seperti Alvin W. Howard daam Daryanto (2010: 162)
memberikan defenisi pembelajaran sebagai berikut: “Pembelajaran
adalah suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing
seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill,

attitude, ideal (cita-cita) aprprections (penghargaan) dan knowledge”.

Pendapat Waini Rasidin dalam Daryanto (2010: 164) pembelgaran
yang dipentingkan ialah adanya partisipasi guru dan siswa satu sama
lain, guru merupakan koordinator yang melakukan aktivitas dalam
interaksi sedemikian rupa sehingga siswa belgjar seperti yang kita
harapkan, guru hanya menyusun dan mengatur situasi belgjar dan
bukan menentukan proses belgjar.

Pembelgjaran merupakan perubahan istilah, sebelumnya dikenal
dengan istilah Proses Belgjar Mengagjar (PBM) dan Kegiatan Belgjar
Menggar (KBM). Sedangkan pembelgaran, seperti  yang
didefiniskan Hamalik (2001: 12) adalah suatu kombinasi yang

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, internal material fasilitas
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perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk

mencapal tujuan pembelgjaran.

Prawiradilaga (2008: 19) pembelgaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan tutor dan sumber belgar pada suatu lingkungan
belgar, proses pembelgaran perlu direncanakan, dilaksanakan,

dinilai, dan diawasi agar terlaksana secara efektif dan efisien.

Menurut Mulyasa (2005: 12) pembelgaran pada hakikatnya adalah
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam pembelgaran
tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktor
internal yang datang dari diri individu, maupun faktor eksternal yang

datang dari lingkungan individu tersebut.

Dari beberapa pendapat di atas jelas terdapat perbedaan pengertian
antara belgar dengan pembelgaran, belgar lebih di titikberatkan
pada proses yang dilakukan oleh seseorang untuk dapat mempunyai
kompetensi tertentu yang dilakukan secara sepihak. Sedangkan
pembelgjaran adalah proses belgar yang dilakukan melalui interaksi
antara peserta didik dengan pendidik atau lingkungannya, untuk
mengembangkan kemampuan berpikir (kognitif) dan meningkatkan
kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru, keterampilan dan

sikap pesertadidik.
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Arikunto  (2007: 295) menggambarkan faktor-faktor yang

mempengaruhi proses transformasi sebagai berikut :

Lingkungan manusia Lingkungan non manusia

2.1 Gambar Prosestransformasi Pembelajaran Arikunto (2007: 295)

Dari gambar 2.1 di atas menunjukan bahwa aktivitas dan hasil belgar
bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri, tetapi ia merupakan hasil dari
berbagai faktor yang mempengaruhinya, dan faktor-faktor tersebut
merupakan komponen sistem yang saling berkaitan dan saling

mempengaruhi satu samalain.

5. Prinsip-prinsip Pembelajaran
Menurut Daryanto (2010: 165) ada 10 prinsip pembelgaran yaitu :

1) Perhatian, guru harus dapat membangkitkan perhatian siswa
pada pelgjaran.

2) Aktivitas, guru perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam
berpikir maupun berbuat.

3) Apersepsi, guru perlu menghubungkan pelgaran yang akan
diberikan dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa ataupun
pengalamannya.

4) Peragaan, guru harus menunjukkan benda-benda yang adli, bila
mengalami  kesukaran boleh menunjukkan model, gambar,
benda tiruan atau menggunakan medialainnya.

5) Repetis, pelgaran itu perlu diulang.
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6) Kordasi, guru wajib memperhatikan dan memikirkan hubungan
antar setiap mata pelgaran atau dengan kenyataan.

7) Konsentrasi, hubungan antar mata pelgjaran dapat diperluas
mungkin dapat dipusatkan kepada salah satu pusat minat,
sehingga siswa memperoleh pengetahuan secara luas dan
mendalam.

8) Sosiaisasi, siswa disamping sebagai individu juga mempunyai
segi sosia yang perlu dikembangkan cara bergaul dengan orang
lain.

9) Individualisasi, siswa merupakan makhluk individu yang unik,
mempunyai perbedaan khas, guru diharapkan dapat membantu
perkembanagan siswa sesuai dengan karakter/keunikannya.

10) Evaluasi, kegiatan pembelgjaran belgjar perlu dievaluasi agar
dapat memberikan motivas bagi guru maupun siswa, dalam
meningkatkan proses dan hasil belgjar.

6. Faktor yang Mempengaruhi Belajar dan Pembelajaran
Peserta didik adalah makhluk yang berada dalam proses
perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrahnya masing-masing,
dimana mereka sangat memerlukan bimbingan dan pengarahan yang
konsisten menuju kearah titik optima kemampuan fitrahnya
Berdasarkan pengertian ini, maka anak didik dapat dicirikan sebagai
orang yang tengah memerlukan pengetahuan atau ilmu, bimbingan

dan pengarahan.

Dalam dunia pendidikan sebagai pendidik kita harus memahami
perkembangan dari peserta didik. Perkembangan dalam pendidikan
meliputi  perkembangan makro  (masyarakat  luas/negara),
perkembangan meso (lingkungan sekolah), dan perkembangan mikro
(dalam kelas). Ketiga perkembangan tersebut saling mendukung

dalam pelaksanaannya.
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Output atau hasil dari pendidikan akan maksima jika komponen-
komponennya saling mendukung. Komponen- komponen pendidikan
tersebut adalah:Masukan Mentah, Masukan Lingkungan, Guru,
Kurikulum, evaluasi, sosiad, budaya, hasil belgar, masukan

instrumen, media, bahan, sarana/prasarana, fisik.

Selain komponen-komponen tersebut terdapat faktor-faktor internal
dan ekternal yang dapat mempengaruhi proses belgar pembelgaran
peserta didik. Faktor internal meliputi fisik dan psikis (motivas, 1Q,
bakat, minat), dan faktor eksternalnya adalah envimental (lingkungan

social, lingkungan alam) dan instrumental.

. Teori Belgjar Bahasa
Daam belgar bahasa merujuk beberapa teori belgar yang
merupakanpenjelasan sistematis tentang fakta belgjar sesuai dengan
asumsi,penalaran, dan bahan bukti yang diberikan. Ada beberapa
teori belgarbahasa yang yang dapat dikemukakan sebagai berikut:
a. Teori Behaviorisme
Behaviorisme dikembangkan oleh lvan Paviov dalam Djuanda,
(2006:23), teori ini berangkat dari pemahaman bahwa stimulus
yang dapat dilihat juga dapat menyebabkan adanya respon yang
dapat dilihat. Stimulus yang bermakna dapat menghasilkan
respon yang bermakna pula. Untuk memperoleh respon yang

bermakna dibutuhkan kondis tertentu. Pemberian kondis
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tersebut perlu memperhitungkan kesesuaian antara stimulus

dengan gambaran pembiasaan yang dihasilkan.

b. Teori Mentalisme
Teori mentalisme sering dilawan oleh teori behaviorisme. Bila
behaviorisme sangat berat pada fokus yang sifatnya lahiriah,
sedangkan mentalisme lebih cenderung pada pembahasan yang
batiniah. Mentalisme ini dipelopori oleh Noam Chomsky (dalam
Djuanda, 2006:47) . Dijelaskan bahwa pemerolehan bahasa tidak
dapat dicapai melalui pembentukan kebiasaan karena bahasa
terlalu sulit untuk dipelgjari dengan cara seperti itu apalagi dalam
waktu singkat. Menurut Chomsky, bahasa bukanlah salah satu
bentuk perilaku. Sebaliknya, bahasa merupakan sistem yang

didasarkan pada aturan dan pemerolehan bahasa.

Dari teori pemerolehan bahasa yang telah dipaparkan di atas, dalam
penelitian ini mengacu pada teori pembelgaran bahasa behaviorisme,
dimana dalam teori ini menjelaskan tentang adanya stimulus dan
respon yang diberikan dalam perkembangan bahasa. Dalam ha ini
perkembangan bahasa yang dimaksud adalah kemampuan membaca.
Kemampuan membaca di dalam penelitian ini dapat dilihat dari
adanya pemberian stimulus dengan permainan dengan menggunakan
kartu huruf, dan akan dilihat bagaimana respon yang terjadi pada

kemampuan membaca anak setelah diberikan stimulus.
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B. AktivitasBeajar
1. Pengertian Aktifitas Belajar
Segala bentuk kegiatan didalam kelas disebut sebagi aktifitas belgjar
seperti menurut Sardiman, (2005:96) Aktivitas belgar peserta didik
adalah aktivitas yang bersifat fisik ataupun mental. Aktivitas belgar
adalah serangkaian kegiatan fisik atau jasmani maupun mental atau
rohani yang salibg berkaitan sehingga tercipta belgar yang optimal.
Dalam aktivitas belgjar ini peserta didik haruslah aktif mendominasi
dalam mengikuti proses belgjar mengajar sehingga mengembangkan
potens yang ada pada dirinya. Dengan kata lain dalam beraktivitas
peserta didik tidak hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang
dijumpai di sekolah-sekolah yang melakukan pembelgaran

konvensional.

Proses pembelgjaran dikatakan efektif apabila peserta didik secara
aktif ikut terlibat langsung dalam pengorganisasian dan penemuan
informasi  (pengetahuan), sehingga mereka tidak hanya menerima
secara pasif pengetahuan yang diberikan oleh guru. Dalam proses
belgar belgar menggar tugas guru adaah mengembangkan dan
menyediakan kondis agar peserta didik dapat mengembangkan bakat

dan potensinya.

Menurut Nasution (2000:89), aktivitas belgjar adalah aktivitas yang
bersifat jasmani ataupun rohani. Dalam proses pembelgaran, kedua

aktivitas tersebut harus selalu terkait. Seorang peserta didikn akan
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berpikir selama ia berbuat, tanpa perbuatan maka peserta didik tidak
berpikir. Oleh karena itu agar peserta didik berpikir maka peserta

didik harus diberi kesempatan untuk berbuat atau beraktivitas.

Dari pengertian di atas dapat dianalisis bahwa aktifitas belgar
merupakan segala kegiatan yang bersifat jasmani atau rohani, fisik
maupun mental yang saling berkaitan. Dengan kata lain peserta didik

secara aktif ikut terlibat |angsung dalam kegiatan di dalam kelas.

. Jenisjenis Aktivitas Belajar
Adapun jenis-jenis aktivitas dalam belgar yang digolongkan oleh
Paul B. Diedric Sardiman, (2011: 101) adalah sebagai berikut:

(1) Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang
lain.

(2) Oral Activities, seperti menyatakan merumuskan, bertanya,
memberi saran, berpendapat, diskusi, interupsi.

(3) Listening Activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian,
percakapan, diskusi, musik, pidato.

(4) Writing Activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan,
laporan, menyalin.

(5) Drawing Activities, menggambar, membuat grafik, peta, diagram.

(6) Motor Activities, yang termasuk di dalamnya antara lain:
melakukan percobaan, membuat konstruksi, model, mereparasi,
berkebun, beternak.

(7) Mental Activities, sebagal contoh misalnya menanggapi,
mengingat, memecahkan soa, menganalisis, mengambil
keputusan.

(8) Emotional Activities, seperti misalnya, merasa bosan, gugup,
melamun, berani, tenang.

Berdasarkan berbagai pengertian jenis aktivitas di atas, pendliti

berpendapat bahwa dalam belgjr sangat dituntut keaktifan siswa.
Siswa yang lebih banyak melakukan kegiatan sedangkan guru lebih

banyak membimbing dan mengarahkan.
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Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelgjaran setiap tahun selalu mengalami perkembangan.
Sebab masing-masing media itu mempunya kelebihan dan
kelemahan, berdasarkan penggunaannya perlu diadakan penemuan
baru dan pemanfaatan media yang diperbaharui. Kata media berasal
dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata ”medius”
yang artinya tengah, perantara atau penghantar. Menurut Djamarah
(2011: 120) dalam bahasa Arab, media dalah wasail atau wasilah
yang berarti perantara atau penghantar pesan dari pengirim kepada

penerima pesan.

Gagne dalam Sadiman (2008: 6), media adadlah berbaga jenis
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk
belgar. Selain itu media adalah segala aat fisk yang dapat
menyagjikan pesan serta merangsang siswa untuk belgar. Menurut
Criticos dalam Daryanto (2010: 4) media merupakan salah satu
komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari

komunikator menuju komunikan.

Berdasarkan pendapat di atas yang dikemukakan Criticos dalam
Daryanto (2010: 4) media adalah segala sesuatu benda atau

komponen yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
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pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,

perhatian dan minat siswa dalam proses belgjar.

Media dapat digunakan sebagal alat bantu untuk menyalurkan pesan
dadam kegiatan pembelgaran. Pembelgaran yang efektif
menggunakan media dapat menunjang keaktifan dan motivasi siswa
di dalam pembelgaran. Pembelgaran adalah sebuah proses
komunikasi antara peserta didik, guru dan bahan gar. Komunikasi
tidak akan berjalan tanpa bantuan saran penyampaian pesan atau

media

Penggunaan media mempunyai tujuan untuk memberikan motivasi
kepada peserta didik. Selain itu media juga harus merangsang peserta
didik untuk mengingat apa yang sudah dipelgari sehingga
memberikan rangsangan belgar baru yang membuat siswa aktif
dalam pembelgaran. Media yang baik juga akan akan mengaktifkan
peserta didik dalam memberikan tanggapan, umpan balik dan juga
mendorong peserta didik untuk melakukan praktik-praktik dengan
benar. Sadiman, dkk (2008: 7) mengungkapkan media dalam proses
pembelgjaran adalah segala sesuatu yang dapat merangsang pikiran,
perasaan, minat, dan perhatian peserta didik sehingga dapat

mendorong terjadinya proses belgjar pada peserta didik

éasaran penggunaan media adalah agar anak didik mampu mampu
menciptakan sesuatu yang baru dan mampu memanfaatkan sesuatu

yang telah ada untuk digunakan dengan bentuk dan variasi lain yang
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berguna dalam mengaktifkan peserta didik dalam memberikan
tanggapan, umpan balik dan juga mendorong peserta didik untuk
melakukan praktik-praktik dengan benar. Artinya peserta didik
dengan mudah mengerti dan memahami materi pelgaran yang

disampaikan oleh guru kepada peserta didik.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
media pembel g aran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan atau saluran komunikasi antara guru dan
siswa, yang bisa merangsang pikiran, membangkitkan semanget,
perasaan, perhatian, dan minat siswa. Sehingga meningkatkan proses
pembelgjaran dalam pencapaian tujuan pembelgjaran menjadi lebih
mudah dan mempertinggi hasil belgar siswa Media yang akan
digunakan untuk pembelgaran harus memperhatikan beberapa
ketentuan dengan pertimbangan bahwa, penggunaan media harus
benar-benar berhasil dan berdaya guna untuk meningkatkan dan

memperjelas pemahaman siswa.

. JenisMedia Pembelajaran
Sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, media
pembelgaran juga mengalami perkembangan. Ada beberapa jenis
media pembel gjaran menurut Sudjana dan Rivai (2010: 3-4) yaitu:
1) Media dua dimens seperti gambar, foto, grafik, bagan atau
diagram, poster, komik, dan lain-lain.

2) Media tiga dimensi seperti model padat, model penampang,
model susun, model kerja, mock up, diorama, dan lain-lain.



3)

4)

Media proyeks seperti dide, film strips, film, penggunaan
OHP, dan lain-lain.
Lingkungan

Sed & Glasgow dalam Arsyad (2007: 35) menyebutkan bahwa

jenis media pembelgjaran dibagi ke dalam dua kategori luas yaitu

mediatradisional dan mediateknologi mutakhir sebagai berikut :

1) MediaTradisional

a

oo

Media visua diam yang diproyeksikan : proyeks opaque
(tak tembuspandang), proyeks overhead (OHP), dlides,
film strips

Media visual diam yang tak diproyeksikan : gambar,
poster, foto, charta,grafik, diagram, papan pameran, papan
info, papan bulu.

Media audio : rekaman piringan, pita kaset, cartridge.
Multimedia: slide plus suara (tape), multi image.

Media visual dinamis yang diproyeksikan : film, televis,
video.

Media cetak : buku teks, modul teks terprogram,
workbook, maalahilmiah berkala, lembaran lepas (hand
out).

Media permainan : teka-teki, simulasi, permainan papan.
Media realita : model, specimen (contoh), manipulatif
(peta, boneka).

2) Media Teknologi Mutakhir

a

b.

Media berbasis telekomunikas : telekonferens, kuliah
jarak jauh,

Media berbasis mikroprosesor:  computer-assisted
instruction, permainancomputer, sistem tutor intelijen,
interaktif, hypermedia, video compact disc(VCD), digital
video disc (DVD).

26

Berdasarkan pendapat di atas jenis media yang digunakan pada

penelitian ini adalah media tradisional yaitu media visua diam yang
tak diproyeksikan berupa kartu huruf. Kartu huruf sangat membatu

siswa daam memahami materi pelgaran yang disampaikan guru

sehingga diharapkan media kartu huruf dapat membantu siswa

sebagal perantara penyalur pesan yang disampaikan guru kesiswa.
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3. Prinsip Pemilihan Media
Sudjana dalam Fathurrohman (2007:68) mengemukakan prinsip-
prinsip pemilihan media yaitu: (1) menentukan jenis media dengan
tepat, artinya memilih media sesuai dengan tujuan dan bahan
pelgaran, (2) menetapkan atau mempertimbangkan subyek dengan
tepat, artinya penggunaan media sesuai dengan kematangan anak
didik, (3) menyajikan media dengan tepat, artinya teknik dan metode
penggunaan media disesuaikan dengan tujuan,bahan, metode, waktu,
dan sarana, (4) menempatkan media pada waktu, tempat dan situasi
yang tepat, artinya kapan dan dalam situas mana pada waktu
mengajar media digunakan.
Penelitian ini menggunakan media cetak berupa kartu huruf dan
termasuk jenis media visual, yang hanya dapat dilihat dan sangat
tepat digunakan sesuai dengan permasalahan kemampuan membaca
rendah, masih banyak siswa yang belum lancar membaca

dimungkinkan karena belum paham bentuk dan bunyi huruf.

D. MediaKartu Huruf
1. Pengertian Media Kartu Huruf
Kartu dalam KBBI, Bala Pustaka ( h.448 ) adalah kertas teba yang
bebentuk persegi panjang. Sedangkan huruf KBBI, Bala Pustaka (
h.362 ) adalah tanda aksara atau tata tulis yang merupakan abjad yang
melambangkan bunyi bahasa dan aksara. Ambarini (2006: 35),
mengatakan bahwa kartu huruf adalah kumpulan kartu yang
didalamnya terdapat huruf-huruf dari A-Z (kapital dan kecil) dan
diberi gambar serta kata untuk mendukung anak paham dan hafa

abjad A hingga Z. Sedangkan Hasan (2009:65) mengungkapkan kartu
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huruf adalah penggunaan sgjumlah kartu sebagai aat bantu untuk
belajar membaca dengan cara melihat dan mengingat bentuk huruf

dan gambar yang disertai tulisan dari makna gambar pada kartu.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media kartu huruf
adalah jenis kertas yang berukuran tebal dan berbentuk persegi
panjang yang ditulisi atau ditandai dengan unsur abjad atau huruf
tertentu. Kartu huruf merupakan salah satu alat bantu pembelgjaran

yang termasuk dalam katagori Flash Card.

. Kebaikan dan Keburukan Media Kartu Huruf
Kelebihan dan kelemahan media bergambar menurut Sadiman, dkk
(2008: 29-31) adalah:

K el ebihan:

1. Sifatnya konkret, lebih realistis menunjukkan pokok masalah
dibandingkan dengan media verbal semata.

2. Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda,
objek, atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu dapat
siswa dibawa ke objek atau peristiwa tersebut.

3. Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.

4. Dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa sga dan
untuk tingkat usia berapa sga sehingga dapat mencegah
kesal ahpahaman.

5. Harganya murah, mudah diperoleh dan digunakan tanpa
memerlukan peralatan khusus.

Kelemahan:

1. Hanya menekankan persepsi indera mata.

2. Benda yang terladu kompleks kurang efektif untuk kegiatan
pembelgaran.

3. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

Jadi, dari pendapat di atas dapat dianalisis bahwa media pembelgaran

merupakan suatu bentuk peralatan, media, atau teknik yang digunakan
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menyalurkan pesan, membantu mempertegas bahan pelgjaran, sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa dalam
proses belgar. Dalam hal ini penerima pesan adalah siswa. Jadi
sebaiknya dalam pembelgjaran membaca permulaan tidak lepas dari

penggunaan media.

. Fungsi Permainan Kartu Huruf
John D. Latuheru dalam Kurniawan, (2009: 24) mengungkapkan
fungsipermainan kartu huruf adalah sebagai berikut:

1. Kondis atau situasi saat permainan sangat penting bagi anak didik
karena anak-anak akan bersikap lebih positif terhadap permainan
kartu itu.

2. Permainan dapat mengajarkan fakta dan konsep secara tepat guna,
sama dengan cara pembelgaran konvensional pada objek yang
sama.

3. Pada umumnya permainan kartu dapat meningkatkan motivasi
belgjar anak didik, permainan dapat juga mendorong siswa untuk
saling membantu satu samalain.

4. Bantuan yang paling baik dari media permainan adalah domain
efektif (yang menyangkut perasaan atau budi pekerti) yaitu
memberi bantuan motivas untuk belgjar serta bantuannya dalam
masalah yang menyangkut perubahan sikap.

5. Guru maupun siswa dapat menggunakan permainan kartu mana
yang mengandung nilai yang paling tinggi dan bermakna untuk
mencapal tujuan pembelgjaran.

. Langkah-L angkah Permainan Kartu Huruf
Eliyawati (2005: 72) menyebutkan langkah-langkah dalam bermain kartu
huruf diantaranya yaitu ambilah satu persatu kartu huruf secara

bergantian. Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam pendlitian ini
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menguraikan langkah-langkah dalam penggunaan kartu huruf dalam
pembelgjaran yaitu sebagai berikut:

Guru menunjukkan gambar-gambar yang sesuai dengan tema.

Guru menyiapkan dan membagikan kartu huruf.

Guru menunjukkan kartu huruf dan melafalkannya.

Anak mencoba bermain kartu Huruf yang sesuai dengan instruksi
guru.

Membiarkan anak mencoba untuk mencocokkan kartu huruf

Anak diminta untuk menunjuk huruf sesuai perintah guru.

oo

-

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam
penggunaan media kartu huruf diperlukan langkah-langkah dalam

penggunaannya, hal ini agar pembelgjaran |ebih terarah dan sistematis.

5. Landasan Filosofi Pemanfaatan Media Kartu huruf

Pembelgjaran aktif menurut Hollingsworth (2005: 6) adalah: flaw
yaitu keadaan sadar yang di dalamnya seseorang bisa betul-betul
terbenam dalam sebuah aktivitas sehingga dia tidak merasakan waktu
yang berlalu. Artinya pembelgjaran aktif dimana peserta didik belgjar
secara aktif ketika mereka secara terus-menerus terlibat, baik secara
mental maupun fisik. Pembelgjaran aktif itu penuh semangat hidup,
giat, berkesinambungan, kuat dan efektif.

Fathurrohman (2007: 113) mengatakan “Pembelajaran efektif terjadi
jika dengan pembelgjaran tersebut peserta didik menjadi senang dan
mudah memahami apa yang dipelajari”.

Edgar Dale mengelompokkan pengalaman belgar anak mulai dari
hal-hal yang paling konkrit sampa kepada hal-hal yang dianggap
abstrak. Pengelompokan pengalaman belgar lebih dikenal dengan

kerucut pengalaman, seperti yang terlihat pada gambar berikut ini:
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Abstrak

Aerbal \

/ Symbol  \

/  Visud \

/  Visud \

/ Radio \

/ Film \

/ Televise \

/ Pameran \

/ Karyawisata \

/ Demonstrasi \

/ Pengalaman daramatis \

/ Pengal aman tiruan \

/ Pengal aman langsung \

Konkrit

Gambar 2.2 Kerucut pengalaman Edgar Dale dalam Usman (2002: 21)

Kemampuan M embaca Per mulaan

1. Pengertian Membaca
Membaca merupakan keterampilan berbahasa. Bahasa adalah sebagai
alat untuk mengemukakan ide-ide untuk disampaikan kepada orang
lain. Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan seseorang
kepada orang lain baik lisan maupun tulisan. Djamarah, (2002: 52).
Kemampuan membaca adalah kemampuan melafalkan huruf menjadi

rangkaian kata dan kalimat.

Menurut Tarigan (2008: 7) mendefinisikan pengertian membaca
adalah sebagai suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh

pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh
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penulis melalui media kata — kata atau bahasa tulis. Menurut
Munawir (2003: 69) membaca merupakan aktivitas audiovisual untuk
memperoleh makna dari simbol yang berupa huruf atau kata.

Berdasarkan definisi-definisi yang telah dipaparkan oleh para tokoh
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa membaca adalah suatu
aktivitas komplek yang melibatkan kegiatan fissk maupun mental
yang bertujuan untuk memahami isi bacaan sesuai dengan tahap
perkembangan kognitif serta menggunakan sejumlah pengetahuannya
untuk mendapatkan pesan atau informas dari sebuah tulisan atau
bahasa tulis, sehingga menjadikan bermakna dan bermanfaat bagi

pembaca.

. Tujuan Membaca

Kegiatan membaca erat kaitannya dengan tujuan membaca, karena
seseorang yangmembaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih
memahami dibandingkan denganorang yang tidak mempunyai tujuan.
Menurut Blankton dan Irwin dalam Farida Rahim,(2008: 11) tujuan
membaca mencakup:

a) Kesenangan,

b) menyempurnakan mambaca nyaring,

C) menggunakan strategi tertentu,

d) memperbarui pengetahuannya tentang suatu topik,

€) mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah
diketahuinya,

f) memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis,

g) mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, dan

h) menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi
yang diperolehari suatu teks dalam beberapa cara lain dan
mempelgari tentang struktur teks.
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Menurut Iskandar Wassid dan Dadang Sunendar dalam Farida Rahim
(2008: 289) tujuan pembelgaran membaca dibagi menjadi tingkat
pemula, menengah, dan mahir. Menurutnya, tujuan pembelgaran bagi
tingkat pemula adalah sebagai berikut.

Mengenali lambang-lambang (simbol-simbol bahasa).

Mengenali kata dan kalimat.

Menemukan ide pokok dan kata-kata kunci.
Menceritakan kembali isi bacaan pendek.

o0 T

Hairuddin, dkk, (2007: 3.23) menambahkan bahwa pembelgaran

membaca di SD menjadi bagian penting dari pembelgaran bahasa

Indonesia, maka melalui pembelgaran membaca siswa diharapkan,

seperti berikut.

a. Memperoleh informasi dan tanggapan yang tepat atas berbagai

b. rI\]/Iale.ncari sumber, menyimpulkan, menyaring, dan menyerap
informasi dari bacaan.

c. Mampu mendalami, menghayati, menikmati, dan menarik manfaat
dari bacaan.

Berdasarkan uraian tentang tujuan membaca di atas dapat disimpulkan

bahwa tujuan membaca dapat dibagi menjadi dua yaitu tujuan

membaca umum dan membaca khusus. Dikatakan tujuan membaca

umum, manakala aktivitas membaca tersebut untuk memperoleh

kesenangan semata, sedangkan tujuan membaca khusus untuk

memperoleh informasi sebagal tugas yang berkaitan dengan

akademik.
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3. Manfaat Membaca

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya

masyarakatyang gemar belgjar membaca. Proses belgjar efektif antara

lain dilakukan melaluimembaca. Membaca memiliki manfaat bagi

kehidupan manusia Menurut FaridaRahim (2008: 1) manfaat

membaca yaitu mendapatkan informasi dari media visual(gambar

tanda-tanda jalan) dan media cetak misalnya surat kabar. Menurut

Sukirno dalam FaridaRahim (2008: 3) mengatakan manfaat

membaca, siswa dapatsebagai berikut:

a) berkomunikas dengan orang lain,

b) memberikan informasi kepada orang lain,

c) menangkap / menerimaisi bacaan dengan cepat dan tepat,

d) menumbuhkan sikap positif terhadap isi bacaan,

e) bersifat kritisterhadap informasi yang diterima,

f) menghargai nilai-nilai luhur yang ada dalam masyarakat,

g) memasuki dunia keilmuan yang penuh pesona dan memahami
khasanah kearifanyang banyak hikmah,

h) mengembangkan berbagai keterampilan yang berguna untuk
mencapal suksesdalam hidup,

i) menumbuhkan jendela pengetahuan yang luas, gerbang kearifan
yang dalam, danlorong keahlian yang lebar di masa depan, dan

j)  memperbaiki nasibnya menjadi lebih baik

Jadi dapat diandlisis bahwa manfaat membaca merupakan kegiatan

berkomunikasi dengan orang lain atau mendapatkan informasi visual

guna mendapatkan ilmu dan mencapai kesuksesan.

4. Jenis-Jenis Membaca
Sukirno dalam FaridaRahim (2008: 6) mengatakan bahwa secara

umum jenis membaca ada dua macam, yaitu membaca permulaan dan
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membaca lanjut. Membaca permulaan diberikan kepada siswa
semenjak di Taman Kanak-kanak, kelas 1, dan kelas 2 Sekolah Dasar,
sedangkan untuk membaca lanjut diberikan kepada siswa kelas 3
Sekolah Dasar sampai di Perguruan Tinggi.

Membaca permulaan disgikan malalui dua cara yaitu membaca
permulaan tanpa buku dan membaca permulaan dengan buku.
Membaca permulaan tanpa buku, artinya seseorang saat membaca
tidak menggunakan buku, akan tetapi menggunakan media lain. Hal
tersebut berbeda dengan membaca permulaan dengan menggunakan
buku, artinya seseorang saat membaca sudah dengan menggunakan

buku.

Menurut Supriyadi, dkk. (2005: 127) pada membaca permulaan
terdapat satu jenis membaca, yaitu membaca teknis (membaca
nyaring). Di Sekolah Dasar jenis membaca dengan cara
menyaringkan atau menyuarakan apa yang dibaca sebagian besar atau
bahkan sepenuhnya dilakukan pada kelas | dan 1I, sedangkan pada
kelas yang lebih tinggi frekuensi kegiatan membaca teknis semakin

dikurangi karena pada kelas tinggi mengutamakan aspek pemahaman.

Menurut Munawir (2003: 72) di dalam membaca teknis (membaca
nyaring) terdapat proses pengenalan kata yang menuntut kemampuan,
sebagai berikut.

a. Mengenal huruf kecil dan besar pada a phabet.

b. Mengucapkan bunyi (bukan nama) huruf, terdiri atas:

1) konsonan tunggal (b, d, h, k, ...),
2) voka (a i, u,e 0),
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3) konsonan ganda (kr, gr, tr, ...), dan
4) diftong (ai, au, oi).
c. Menggabungkan bunyi membentuk kata (saya, ibu).
d. Variasi bunyi (/u/ pada kata “pukul”, /o/ pada kata “toko” dan
“pohon”).
e. Menerka kata menggunakan konteks.
Menggunakan analisis struktural untuk identifikas kata (kata
ulang, kata magemuk,imbuhan).

—

Dalam pendlitian ini, peneliti menggunakan membaca permulaan

dengan jenismembaca nyaring.

. Kemampuan Membaca Per mulaan
Pembelgjaran membaca permulaan erat kaitannya dengan
pembelgaran menulispermulaan. Sebelum mengajarkan menulis,
guru terlebih dahulu mengenalkan bunyisuatu tulisan atau huruf yang
terdapat pada kata-kata dalam kalimat. Pengenalantulisan beserta
bunyi ini melalui pembel g aran membaca.Supriyadi, dkk. (2005: 133)
mengatakan sebagai berikut.

“Pengajaran membaca di sekolah dasar dapat dikelompokan

ke dalam dua bagian yaitu membaca permulaan dan

membaca |anjutan. Membaca permulaan diberikan di kelas |

dan Il dengan mengutamakan pada keterampilan segi

mekanisnya. Oleh karena itu, jenis membaca permulaan yang
dikembangkan adalah membaca teknis.”

Menurut Supriyadi, dkk. (2005: 129) dalam mengaarkan membaca
permulaanseorang guru dalam menggarkannya adalah sebagai
berikut:

a. Latihan lafal, baik vocal maupun konsonan.
b. Latihan nada/ lagu ucapan.
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c. Latihan penguasaan tanda-tanda baca.
d. Latihan pengelompokan kata / frase ke dalam satuan-satuan ide
(pemahaman).

e. Latihan kecepatan mata.

f. Latihan ekspresi (membaca dengan perasaan).
Menurut Darmiyati Zuchdi dan Budiash (2007: 22) pembelgaran
membacadi kelas | dan kelas I itu merupakan pembelgaran membaca
tahap awal. Kemampuan membaca yang diperoleh siswadi kelas | dan

kelas Il tersebut akan menjadi dasar pembelgaran membaca di kelas

berikutnya.

Berdasarkan uaraian di atas dapat dismpulkan bahwa kemampuan
membaca permulaan adalah kesanggupan siswa dalam mengena dan
memahami huruf-huruf dan lambang-lambang tulisan yang kemudian
diucapkan dengan menitikberatkan aspek ketepatan menyuarakan tulisan,
lafal dan intonasi yang wajar, kelancaran dan kejelasan suara. Selain itu,
di dalam kemampuan membaca permulaan juga terdapat aspek

keberanian.

Hasil Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian penulis antaralain:

1. Hasil penditian Sauartini 1da Ayu Komang(2014:1-2)dengan judul: :
“Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual Berbantuan Alat Peraga
Kartu Huruf Terhadap Keterampilan Membaca Permulaan Siswa
Kelas | Sd”, dalam Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan

Ganesha. Berdasarkan Hasil penditian menunjukkan terdapat
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perbedaan penguasaan keterampilan membaca antara kelompok siswa
yang belgjar dengan menggunakan pembelgaran kontekstual dan
kelompok siswa yang belgar denganmenggunakan metode
pembelgaran konvensional. Nilai rata-rata untuk kelas eksperimen
sebesar 87,22 sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 64,25. Hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan membaca siswa yang dibelgjarkan
dengan pembelgaran kontekstual lebih baik dari keterampilan
membaca siswa yang dibelgarkan dengan metode pembelgaran
konvensional, dengan kata lain terdapat pengaruh penerapan
pembel gjaran kontekstual terhadap keterampilan membaca permulaan
siswakelas| di Desa Panji.

. Hasil pendlitian Kartini Diah (2014: 2) dengan judul:“Pengembangan
Media Kartu Bergambar Magnetik Pada Mata Pelgaran Bahasa
Inggris Materi Pokok Penguasaan Kosakata Pada Kelas Il SDN
Mojosari”, dalam jurnal e-Jurnal. Berdasarkan hasil penelitian
menurut ahli materi | dengan hasil penelitian menggunakan pedoman
wawancara, termasuk dalam kriteria 3,73 dengan kategori sangat baik
sekali. Hasil ahli materi 1l termasuk dalam kriteria 3,78 dengan
kategori sangat baik sekali. Ahli Media | dengan kriteria 3,8 dengan
kategori sangat baik sekali. Ahli mediall dengan kriteria 3,83 dengan
kategori sangat baik sekali. Hasil angket siswa dengan kriteria 89,29
dengan kategori sangat baik sekali. Melalui data-data tersebut
meunjukan bahwa media kartu bergambar magnetik ini telah layak

untuk dipergunakan dalam pembelgaran.
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3. Hasil penelitian Padmi | Gusti Ayu (2014: 1-2)dengan judul::
“Efektivitas Implementas Metode Bermain Berbantuan Media Kartu
Huruf Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Gambar Dan
Sosial Emosional Anak”, dalam. Berdasarkan hasil pendlitian
dapatdisimpulkan bahwa metode bermain berbantuan media kartu
huruf dapat meningkatkan kemampuan sosiad emosional pada anak
kelompok B TK Indraprasta Kuta. Hal ini dapat dilihat dari perolehan
rata — rata nilai sosial emosional pada siklus I, yaitu 69,51 dan rata—
rata skor pada siklus Il, yaitu 87,87,sudah mencapai target sesuai

dengan indikator ketuntasan yang diharapkan ( skor 71) tuntas 100%.

Kerangka Ber pikir

Kemampuan berbahasa merupakan salah satu aspek yang penting dalam
perkembangan anak. Mengingat bahasa merupakan alat komunikasi
seseorang dengan pihak lain. Kemampuan berbahasa mencakup aspek
pengembangan bahasa yang meliputi tiga hal yakni aspek kemampuan
mengungkapkan bahasa, aspek menerima bahasa dan aspek keaksaraan.
Dari ketiga aspek tersebut, aspek keaksaraan merupakan awa dari
membaca (membaca permulaan) dimana membaca permulaan merupakan
komponen dasar dari proses yang merujuk pada kata-kata kemudian
mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyinya yang sesuai dengan sistem
tulisan yang digunakan, selain itu dalam mengembangkan kemampuan
membaca permulaan anak harus dilaksanakan dengan sistematis dan

sesuai  dengankarakteristik anak. Berdasarkan hal tersebut membaca
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permulaan dapat dikembangkan apabila dalam penggunaan media
dilaksanakan secara optimal.

Penggunaan media dalam proses pembelgjaran dan kegiatan bermain
anak haruslah dirancang dan disesuaikan dengan kemampuan apa yang
akan dikembangkan. Ini berarti perlu diciptakan permainan yang
bermuatan akademis tetapi tetap memenuhi kriteria bermain dalam
persepsi anak. Didalam penelitian ini kemampuan membaca permulaan
anak akan dilihat dari permainan dengan menggunakan media kartu
huruf. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kartu huruf
merupakan sebuah alat/media visual yang terbuat dari kertas dan terdapat
unsur huruf-huruf abjad. Dalam pelaksanaannya permainan dengan
menggunakan media kartu huruf digunakan untuk mengetahui
kemampuan membaca permulaan pada anak. Dimana membaca
permulaan adalah suatu komponen proses membaca yaitu recording
(proses yang merujuk pada kata katakemudian mengasosiasikannya
dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan)
dan proses decoding (yaitu proses yang merujuk pada proses

penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-kata).

Sebuah media yang menarik menjadi suatu hal yang penting dalam
sebuah pembelgaran terutama pada pembelgaran di kelas rendah,
sehingga anak akan lebih tertarik dalam melakukan kegiatan
pembelgjaran baik didalam kelas ataupun diluar kelas. Ketika anak sudah
tertarik dengan media yang digunakan dalam proses pembelgjaran maka

kemampuan anak akan berkembang secara optimal.



1

Demikian halnya dengan adanya media pembelgjaran berupa kartu huruf
yang berguna untuk menarik dan memotivasi kemampuan belagjar
membaca siswa.Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pikir dalam

penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

- Guru : Belum Siswa:
Kondis |:> Mengoptimalkan |:‘> Kemampuan
Awal penggunaan MembacaMasih
media kartu huruf Rendah

Guru : S .
Menggunakan swa:
|:> MediaKartu I:> Penggunaan
Huruf dalam Media Kartu
Pembelgjaran Huruf

. Diduga melalui “X” dapat

Kondis :> mempengaruhi “Y” bagi siswakelas 1
Akhir SD Negeri 1 Rajabasa Raya Tahun

Pelgjaran 2016/2017

Gambar 2.3. Pengaruh Variabel Bebas dengan Variabel Terikat
Keterangan:
X = Penggunaan media kartu huruf

Y = Kemampuan membaca permulaan

Berdasarkan gambar diatas, maka diduga ada pengaruh penggunaan media
kartu huruf terhadap kemampuan membaca, artinya semakin baik
pembelgjaran menggunakan media kartu huruf, maka semakin baik pula
kemampuan membaca, sebaliknya apabila pembelgaran dengan
menggunakan kartu huruf kurang baik, maka kemampuan membaca siswa

pun tidak baik.
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Hipotesis Penelitian

Menurut Soehartono (2004: 26) Hipotesis adalah suatu pernyataan yang
masih harus diuji kebenarannya secara empirik. Sedangkan Narbuko
(2001:13) menyatakan bahwa hipotesis merupakan dugaan sementara
yang masih dibuktikan kebenarannya melalui suatu penelitian, dan

hipotesis terbentuk sebagai hubungan antara dua variabel atau lebih.

Dari pendapat para ahli diatas peneliti menyimpulkan bahwa hipotesis
adalah dugaan sementara yang masih perlu dibuktikan kebenarannya
melalui penelitian. Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka dalam
penelitian ini digjukan hipotesis sebagai berikut :

1. Ada Pengarun Penggunaan Media Kartu Huruf Terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 SD Negeri 1
Rajabasa Raya Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2016/2017.

2. Ada perbedaan terhadap kemampuan membaca permulaan sebelum
dan sesudah penggunaan media kartu huruf pada siswa kelas 1 SD
Negeri 1 Ragabasa Raya Bandar Lampung Tahun Pelgaran

2016/2017.



BAB 111
METODE PENELITIAN

M etode Penelitian

Daam mengumpulkan serta mendapatkan data-data dalam suatu penelitain
penting adanya sebuah metode. Menurut Sugiyono (2012:3) menyatakan
metode penelitian diartikan sebagal cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu dan metode penelitian pendidikan
diartikan sebagai sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid
dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipass masalah dalam bidang

pendidikan.

Penggunaan metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, dimana
metode eksperimen menurut Sugiyono (2012:107) metode eksperimen
merupakan metode yang menjadi bagian dari metode kuantitatif yang
mempunyai ciri khas tersendiri, yaitu dengan adanya kelompok kontrolnya.
Desain eksperimen yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group
Design yang merupakan bentuk metode penelitian eksperimen semu (quasi

eksperimen) . Desain pendlitian disgjikan pada Tabel di bawah:
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Kelompok Perlakuan Posstest
. Kemampuan
Kelompok eksperimen hHAl(Je::J%gunakan Media Kartu membaca
siswa
. Kemampuan
Kelompok kontrol Tanpamenggunakan Media membaca
Kartu Huruf Sswa

Sugiyono (2012: 116).

Pembelgaran pada kelas eksperimen memperoleh perlakuan dengan

menggunakan media kartu huruf dan kelas kontrol tanpa menggunakan

media kartu huruf. Kemudian pada akhir pertemuan siswa diberikan posttest

yaitu memberi test kemampuan membaca.

Tempat dan Waktu Penélitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Ragabasa Raya Kecamatan

Rajabasa K ota Bandar Lampung.

2. Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari tahun 2017 pada

semester genap tahun pelgjaran 2016 - 2017. Sebanyak 1 kali pertemuan

untuk kelas eksperimen dan 1 kali pertemuan untuk kelas kontrol.
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C. Populas dan Sampel
1. Populas

Sugiyono (2010: 117) mengungkapkan “populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Populasi pada pendlitian ini
adalah seluruh siswa kelas 1 SD Negeri 1 Rgjabasa Raya Bandarlampung
Tahun Pelgaran 2016/2017 yang berjumlah 100, masing-masing kelas
1A 35 siswa, 1B 35 siswa, dan 1C 30 siswa. Rincian populasi peneliti ini
dapat dilihat padatabel berikut:

Tabd 3.2 Jumlah siswa kelas 1 SD Negeri 1 Rajabasa Raya Kota
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017.

No Kelas Jumlah Siswa

1 1A 35

2 1B 35

3 1C 30
Total 100

Sumber : Dokumen SD Negeri 1 Rajabasa Raya Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2016/2017

2. Sampe
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi  Sugiyono, (2010: 118). Sampel yang diambil pada penelitian
ini adalah siswa kelas 1B yang berjumlah 35 siswa yang dipilih dengan

teknik Cluster random sampling. Menurut Sugiyono (2012: 82) teknik
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Cluster random sampling digunakan untuk menentukan sampel bila

obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat |uas. Pengambilan

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi. Peneliti mengambil teknik sampling ini
dikarenakan populasi memiliki karakteristik yang sama sehingga tidak
perlu memperhatikan strata. Dalam penelitian ini sampel yang terpilih
dari ketiga kelas yang ada adalah siswa kelas 1B yang berjumlah 35
siswa. Sehingga dapat dikatakan sampel pada penelitian ini adalah
seluruh siswa pada kelas 1B.

Tabe 3.3. Sampel penelitian

Kelas Laki-laki perempuan Jumlah Siswa
1B 15 20 35
1A 16 19 40
Jumlah 31 39 70

D. Variabel Penelitian
1. Pengertian Variabel Penelitian
Menurut Arikunto (2010:96) variabel adalah objek penelitian atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Ada dua variabel dalam
penelitian ini, yakni variabel bebas dan variabel terikat. Kedua variabel
tersebut diidentifikasikan ke dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas (X) yang memengaruhi variabel terikat. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah “media kartu huruf”.

b. Variabel Terikat (Dependent Variable)
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Variabel terikat (Y) yang menjadi akibat atau yang dipengaruhi oleh
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

“kemampuan membaca permulaan”.

2. Variabe MediaKartu Huruf
a. Definisi Konseptual
Media kartu huruf adalah penggunaan sejumlah kartu sebagai alat
bantu untuk belgjar membaca dengan cara melihat dan mengingat
bentuk huruf dan gambar yang disertai tulisan dari makna gambar
pada kartu Hasan, (2009:65).
b. Definisi Operasional
Media Kartu Huruf adalah alat bantu pembelgjaran berupa kertas
yang berukuran tebal dan berbentuk persegi panjang yang ditulisi
atau ditanda dengan unsur abjad atau huruf tertentu. Adapun
indikator untuk pencapaian ini adalah peningkatan kemampuan

membaca siswa yang diamati dari hasil posttest.

3. Variabd Kemampuan Membaca Per mulaan
a. Definisi Konseptual
Pengajaran membaca di sekolah dasar dapat dikelompokan ke dalam
dua bagian yaitu membaca permulaan dan membaca lanjutan.
Membaca permulaan diberikan di kelas | dan Il dengan

mengutamakan pada keterampilan segi mekanisnya. Oleh karena itu,
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jenis membaca permulaan yang dikembangkan adalah membaca
teknis Supriyadi, dkk (2005: 133).
b. Definisi Operasional

kemampuan membaca permulaan yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah kesanggupan siswa dalam mengenal dan memahami
huruf-huruf dan lambang-lambang tulisan yang kemudian diucapkan
dengan meniti beratkan aspek ketepatan menyuarakan tulisan, lafal
dan intonasi yang wajar, kelancaran dan kejelasan suara. Selain itu,
di daam kemampuan membaca permulaan juga terdapat aspek

keberanian.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observas

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Observasi.
Menurut Mulyatiningsih (2013: 26) Observas merupakan metode
pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan perilaku subjek
penelitian yang dilakukan secara sistematik. Alat yang digunakan untuk
mengobservasi berupalembar pengamatan berbentuk check list.

Dadam pendlitian ini teknik observass yang dilakukan dengan
pengamatan langsung terhadap tindakan siswa saat pembel gjaran dengan
kartu huruf/kata, tindakan pengamatan dilakukan berdasarkan lembar
observasi yang telah disusun. Peneliti menyiapkan lembar observasi dan
mengamati setiagp kegiatan Siswa pada saat proses pembelgaran

berlangsung.
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Observasi dilakukan oleh peneliti yang dibantu dengan guru kelas 1.
Tujuan observas dilakukan untuk mengukur apakah aktivitas siswa
dalam pembelgaran menggunakan media kartu huruf sudah berjalan

dengan baik atau belum.

2. Test Performance

Selain menggunakan teknik observasi, penelitian ini mengumpulkan
data dengan test performance. Menurut Sukardi, (2009: 124) tes
performance ialah tes yang menuntut testee untuk menggerakkan atau
menggunakan objek-objek, atau menyusun bagian-bagian yang
dikerjakan dengan tes.

Tes ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca
siswa. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes membaca
nyaring. Tes membaca nyaring yang dilakukan yaitu dengan membaca 5
sampa 10 kalimat yang dibaca nyaring, siswa membacakannya secara
individual di depan kelas dan guru mengamati dan mendengarkan
membaca siswa dengan memperhatikan ketepatan menyuarakan tulisan,

lafal, intonasi, kelancaran dan kejelasan dalam pengucapanya.

I nstrumen Pendlitian

1. Jenislnstrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar penilaian
observas yang berisikan kisi-kis penilaian dan indikator-indikator

penilaian guna mempermudah saat proses penelitian.
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Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan

observas atau pengamatan guna memperoleh data yang diinginkan.

Observasi atau pengamatan ini digunakan untuk memperoleh data

tentang aktivitas siswa selama proses pembelgaran membaca

berlangsung.

Tabd 3.4 Kisi-kis Pedoman Observas Aktivitas Siswa Pada M edia
Kartu Hur uf

KD Materi Dimensi Indikator Jumlah No
pernyataan | Pernyataan
31 Membaca | Memperhatikan | 1. Memperhatikan 1 1,
Membaca nyaring huruf
nyaring 2. Memperhatikan 1 2
suku kata cara penggunaan
dan kata mediakartu
dengan Mengulang 3. Mengulang 1 3
lafal yang pengucapan huruf
tepat. 4. Mengulang
pengucapan suku 1 4
kata
5. Mengulang
pengucapan kata. 1 5
6. Mengulang cara
bermain kartu 1 6
Menunjukkan 7. Menunjukkan huruf 1 7
8. Menunjukkan kata 1 8
Mencocokkan 9. Mencocokkan kartu 1 9
huruf sesuai kata
10. Mencocokkan kata 1 10

menjadi kalimat

2) TesPerformance (Tes Membaca)

Tes merupakan salah satu aat yang dapat digunakan untuk mengukur

hasil peabelgjar siswa. Tes dilakukan setigp akhir pembelgjaran pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol, tes ini dilakukan setelah siswa
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mempelgjari materi membaca dengan lafal, intonasi dan kelancaran

dalam membaca serta memahami isi dari bacaan tersebut.

Tabel 3.5 Kisi-kis Tes Kemampuan Membaca

KD Materi Aspek yang Indikator Jumlah
diamati kata
31 membaca 1. Meafalkan 5
Membaca | nyaring huruf
nyaring 2. Melafalkan kata 3
suku kata Lafal 3. Meafakan 5
dan kata suku kata
dengan 4. Melafalkan 2
lafal yang gabungan kata
tepat. 5. Intonas 5
membaca
Intonasi kallmat_

6. Intonasi 10
membaca teks
pendek

7. Kéancaran 5
membaca

Kelancaran kelimat

8. Kdancaran 10
membaca teks
pendek

9. Kenyaringan 5
membaca

Kenyaringan kel mat_

10.Kenyaringan 10
membaca teks
pendek

2. Uji Cobalnstrumen

Uji coba instrumen perlu dilakukan sebelum melakukan penelitian. Hal
ini dimaksudkan agar instrumen yang akan digunakan dalam mengukur
variabel memiliki validitas dan reliabilitas sesuai dengan ketentuan.

Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut telah melalui uji
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reliabilitas. Untuk melaksanakan uji coba instrumen dalam penelitian
ini akan mengambil responden diluar sampel. Responden penelitian
sebanyak 30 siswa kelas 1 C yang masih dalam ruang lingkup SD

Negeri 1 Rajabasa Raya.

Uji Persyaratan Instrumen

1. Uji Validitas

Validitas menurut Arikunto (2010:211) adalah “suatu ukuran yang
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau keabsahaan suatu
instrument”. Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu
test atau instrument pengukuran dapat dikatakan mempunyai validitas
yang tinggi apabila aa tersebut menjalankan ukurnya atau
memberikan hasil ukur benar, dan yang menghasilkan data yang tidak
respon dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagal test yang
memiliki validitas rendah.

Valid berarti jitu atau tepat. Alat ukur dikatakan valid apabila memiliki
ketepatan, artinya aat ukur benar-benar mengukur apa yang
sebenarnya hendak diukur serta memiliki kecermatan yang tinggi dan
dapat memberikan keterangan dengan lengkap tentang apa yang
diukur.

Macam-macam validitas adalah sebagai berikut:
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a. Vdliditas is (content validity). Sebuah test dikatakan memiliki
validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejgjar
dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan.

b. Validitas konstruksi (construct validity). Sebuah test dikatakan
memiliki validitas konstruksi apabila butir soal yang membangun
test tersebut mengukur setiap aspek berpikir yang menjadi tujuan
intruksional .

c. Vadiditas empiris (empirical validity). Sebuah test dikatakan
memiliki validitas empiris jika hasilnya sesuai dengan pengalaman.

d. Vadiditas prediksi/ ramalan (predictive validity). Sebuah test
dikatakan memiliki validitas prediks apabila mempunya

kemampuan untuk meramalkan apa yang akan terjadi kemudian.

Daam penelitian ini jenis validitas yang digunakan adalah validitasisi
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
penilaian observasi yang berisikan kisi-kisi penilaian dan indikator-
indikator penilaian Validitas ini menunjukkan sgjauh mana instumen
tersebut mencerminkan isi yang dikehendaki, yaitu validitas yang
didasarkan pada butir-butir item test yang sesuai dengan kurikulum.
Menurut Arikunto (2010:211) menyatakan bahwa “instrument

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan”.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menurut Sudijono (2011: 16) menyatakan, reliabilitas

alat penilaian adalah ketetapa atau kegjegan alat tersebut dalam
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menilai apa yang dinilainya. Jadi instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek
yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Perhitungan untuk
mencari harga reliabilitas instrumen didasarkan pada pendapat
Arikunto (2010: 196) yang menyatakan bahwa untuk menghitung

reliabilitas dapat digunakan rumus alpha cronbach, yaitu :

_(.n 2 0p
r=(G) (1-22)
Keterangan :
r . Reliabilitas instrumen
Y of : Jumlah skor varians butir
n : Banyaknya butir pernyataan
o2 :Varians total

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana alat
pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas instrumen
diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran.
Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan
menggunakan Microsoft Excel 2007 dengan interpretasi koefisien O

sampai 1.

Tabel 3.6 Daftar Interpretasi Koefisienr

Koefisenr Reiabilitas
0,8000 — 1,0000 Sangat Tinggi
0,6000 - 0,7999 Tinggi
0,4000 - 0,5999 Sedang/Cukup
0,2000 - 0,3999 Rendah
0,0000 - 0,1999 Sangat Rendah

Rusman, (2013:57)
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L angkah-L angkah Penelitian
1) Tahap Persigpan
a. Melaksanakan penelitian pendahuluan
b. Membuat perangkat pembelgaran antara lain: silabus, RPP dan
instrumen.
c. Meakukan uji cobainstrumen
d. Melakukan analisisinstrumen
e. Merevis instrumen.
2) Tahap Pelaksanaan
a. Melaksanakan pembelgjaran untuk kelas kontrol dan kelas
eksperimen menggunakan media kartu huruf untuk kelas
eksperimen dan untuk kelas kontrol tanpa menggunakan media
kartu.
b. Melaksanakan posttest.
3) Tahap Pengolahan Data
a. Mengumpulkan data penelitian
b. Mengolah dan menganalisis data.

c. Menyusun laporan hasil penélitian.

Teknik Analisis Data
Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah hipotesis sesuai dengan hasil

penelitian. Hasil data diperoleh dan dianalisis untuk mengamati ada atau
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tidaknya pengaruh dari penggunaan media kartu huruf terhadap kemampuan

membaca. Adapun hipotesis yang diuji sebagai berikut:

Ha: Ada perbedaan pada kemampuan membaca siswa sebelum dan sesudah
digunakan media kartu huruf pasasiswakelas 1 SD Negeri 1 Rajabasa
Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2016/2017.

Ho : Tidak ada perbedaan pada kemampuan membaca siswa sebelum dan
sesudah digunakan media kartu huruf pasa siswa kelas 1 SD Negeri 1

Rajabasa Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2016/2017.

Dengan kriteria pengujian, bila t hitung < t tabel, maka Ha ditolak,
tetapi sebaliknya bilat hitung > t tabel atau t hitung =t tabel maka Ha

diterima.

t = X=X
(n-Ds+(n,-sf(1 1
nl+n2_2 n n

Jika kemampuan membaca siswa kelas eksperimen lebih besar dari
kelas kontrol, maka Ha diterima. Sebaliknya apabila kemampuan
membaca siswa kelas eksperimen lebih rendah dari pada kelas kontrol

maka Ha di tolak.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh penggunaan media kartu
huruf terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SD Negeri
1 Rgjabasa Raya Bandar Lampung Tahun Pelgaran 2016/2017 dapat di
simpulkan bahwa:

Ada perbedaan pada kemampuan membaca siswa sebelum dan sesudah
digunakan media kartu huruf pada siswa kelas 1 SD Negeri 1 Rajabasa
Raya Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2016/2017. Rata-rata hasil belgjar
siswa yang mengikuti pembelgjaran menggunakan media kartu huruf pada
kelas eksperimen (1B) lebih tinggi dari nila rata-rata hasil belgjar siswa
yang tidak menggunakan media kartu huruf pada kelas kontrol (1A). Hasl|

analisis thiwng Sebesar lebih besar dari tiae.

Hal ini menunjukkan bahwa thiung> tene. Sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima dapat disimpulkan terdapat perbedaan Penggunaan Media Kartu
Huruf Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan siswa kelas 1 SD

Negeri 1 Rajabasa Raya Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2016/2017.
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B. Saran

1. Bagi siswa, diharapkan hasil pendlitian ini dapat membantu siswa
untuk meningkatkan kemampuan membacanya. Karena dengan
diadakannya penelitian terhadap penggunaan media kartu huruf
diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan membacanya
lebih baik lagi, sehingga prestasi di sekolah dapat menigkat.

2. Bagi guru, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi
guru untuk dpat mengoptimalkan penggunaan media kartu huruf lebih
baik lagi. Sehingga hasil pembelgjaran akan lebih maksimal dan
kemampuan membaca siswa dapat meningkat.

3. Bagi kepala sekolah, diharapkan dengan telah dilaksanakannya
penelitian mengenai penggunaan media kartu huruf dengan
kemampuan membaca permulaan siswa, kepala sekolah melihat dan
memperhatikan faktor-faktor lain dalam upaya meningkatkan mutu
sekolah.

4. Bagi penditi lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian
dibidang ini, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran,
informasi dan masukan tentang pengaruh penggunaan media kartu

huruf terhadap kemampuan membaca permulaan siswa.



DAFTAR PUSTAKA

Ambarini,Vinca. 2006. Kartu Pintar Huruf. Gramedia Jakarta: Jakarta.

Arikunto, Suharsimi.2007.Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Bumi Aksara:
Jakarta.

. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Rineka Cipta:
Jakarta.

Arsyad, Azhar. 2007. Media Pembelgjaran. PT Raja Grafindo Persada. Jakarta.

Darmiyanti Zuchdi, & Budiasih.2007. Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di
Kelas Rendah. Ditjen Dikti: Jakarta.

Daryanto, 2010. Belgar dan Mengagjar.Y rama Widya. Bandung.
Dimyati dan Mudjiono. 2009. Belajar dan Pembel ajaran.Rineka Cipta: Jakarta.

Djamarah, Syaifu, Bahri. 2002. Rahasisa Sukses Belgjar.Rineka Cipta. Jakarta.
. 2011. Psikologi Belgjar. PT. Rineka Cipta. Jakarta.

Djuanda, Dadan. 2006. Pembelgaran Bahasa Indonesia yang komunikatif dan
Menyenangkan. Departemen Pendidikan Nasional: Jakarta.

Eliyawati. Cucu. 2005. Pemilihan dan Pengembangan Sumber Belajar Untuk
Anak Usia Dini. Dirjen Pendidikan dan Tenaga Kependidikan dan
K etenagaan Perguruan Tinggi: Jakarta.

Farida Rahim. 2008. Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. PT. Bumi Aksara:
Jakarta

Fathurrohman, Pupuh dan Sobry Sutikno, 2007, Strategi Belajar Mengajar,PT
Refika Aditama: Bandung.

Hairudin, dkk. 2007. Pembelajaran Bahasa Indonesia. Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional: Jakarta.

Hasan, Maimunah. 2009. Pendidikan Anak Usia Dini. DIVA Press. Y ogyakarta.



74

Hamalik, O. 2001. Metode Mengajar dan Kesulitan Belgar. Transito. Bandung. .
Herpratiwi. 2009. Teori Belgar dan Pembelgaran. Unila. Bandar Lampung.
Holilingsworth, Pat 2005. Pembelgjaran Aktif. PT. Indeks. Jakarta.

Jihad, Asep, Abdul Haris. 2012. Evaluass Pembelajaran.Multi Pressindo.
Y ogyakarta.

Kartini, Diah. 2014. “Pengembangan Media Kartu Bergambar Magneti pada Mata
Pelgaran Bahasa Inggris Materi Pokok Penguasaan Kosakata pada Kelas
I SDN Mojosari”. E-Jurnal. Volume 1, No.
1,https://drive.google.com/file/d/OB-
k3cSUkM 3lyenpNTFFXMThhVnc/view, 01 Febuary 2017.

Karwono dan Heni Mularsih 2010. Belajar dan Pembelajaran serta Pemenfaatan
Sumber Belgjar. Cerdas Jaya: Ciputat.

Kurniawan, Imas. 2009. Pendidikan Anak Usia Dini. Edukasia: Jakarta

Mulyasa 2005. Menjadi Guru Profesional.PT. Remaja Rosda Karya: Bandung.

Mulyatiningsih, Endang. 2013. Metode Penelitian Penerapan Bidang Pendidikan.
Alfabeta: Bandung.

Munawir Yusuf. 2003. Pendidikan Bagi Anak dengan Problema Belajar. Tiga
Serangkal Pustaka Mandiri: Solo.

Narbuko, Cholid. 2001. Metodologi Penelitian. Bumi Aksara: Bandung.
Nasution. 2000. Didaktik Azas-azas Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara

Padmi, |.G.A. 2014.”Efektivitas Implementasi Metode Bermain Berbantuan
Media Kartu Huruf untuk meningkatkan Keamampuan Membaca Gambar dan
Sosisal Emosional Anak”. Jurnal Pendidikan. Volume 4, No. 1,
https//drive.google.com/file/d/0B-k3cSUKM 3lySO10NFVBY k1FSFE/view, 01
Febuary 2017.

Prawiradilaga, Dewi Salma. 2008.Prinsip Desin Pembelgjaran Kencana Prenada
Media Group: Jakarta.

Rusman. 2013. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme
Guru. Rgja Grafindo Persada: Jakarta.

Sadiman Arif dkk. 2008. Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannya. PT Ragja Grafindo Persada: Jakarta.

Sardiman, 2005, Interaks dan Motivas Belajar Mengajar, PT RagaGrafindo
Persada: Jakarta.

2011, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, PT Raa Grafindo:
Jakarta.



75

Soehartono, Irawan. 2004. Metode Penelitian Sosial. Remaja Rosdakarya Offset:
Bandung. (cetakan keenam).

Suartini, I. A. Kmg. 2014. “Pengaruh Moddel Pembelajaran Kontekstual
Berbantuan Alat Peraga Kartu Huruf terhadap Keterampilan Membaca
Permulaan Siswa Kelas 1 SD”. Jurnal mimbar PGSD Universitas
Pendidika Ganesha. Volume 2, No. 1, https.//drive.google.com/file/d/OB-
k3cSUkM 3lyX 3hwRGhaUjdEbV E/view, 01 Febuary 2017,

Sudijono, Anas. 2011. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Ragjawali Pers. Jakarta.
Sugihartono, dkk. 2007. Psikologi Pendidikan. UNY Pers: Y ogyakarta.

Sudjana, N dan Rivai, A. 2010. Media Pengajaran. Sinar Baru Algesindo:
Bandung.

Sugiyono. 2010. Metode Pendlitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D). Alfabeta: Bandung.

Sukardi. 2009. Metodologi Penelitian Pendidikan (Kompetensi dan Praktiknya).
Bumi Aksara: Jakarta

. 2012. Metode Penelitian Pendidikan.ALFABETA: Bandung.

Supriyadi, dkk. 2005. Pendidikan Bahasa Indonesia 2.Depdikbud, Universitas
Terbuka: Jakarta.

Suprijono, Agus. 2012. Cooperative Learning. Pustaka Pelgar: Y ogyakarta.

Sukardi. 2009. Metodologi Penelitian Pendidian: Kompetensi dan Praktiknya.
Bumi Aksara: Jakarta.

Syarifudin, 2010. Strategi Belgiar Menggjar. Diddit Media. Jakarta.

Tarigan, Henry Guntur. 2008. Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa.
Angkasa: Bandung.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Ssdiknas.
Kemendikbud: Jakarta.

Usman,Basyiruddin. 2002.Media Pembelajaran, Ciputat Pers. Jakarta.



	1cover depan.pdf
	2. Abstrak.pdf
	3COVER.pdf
	7. RIWAYAT HIDUP.pdf
	8. MOTTO.pdf
	9. PERSEMBAHAN.pdf
	10. SANWACANA.pdf
	11DAFTAR ISI.pdf
	12DAFTAR TABEL.pdf
	13DAFTAR GAMBAR.pdf
	14DAFTAR LAMPIRAN.pdf
	bab 1.pdf
	BAB II.pdf
	BAB III fix.pdf
	BAB V.pdf
	DAFTAR PUSTAKA.pdf

